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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini yang memberikan kemudahan
bagi masyarakat dalam mendapatkan informasi serta memudahkan untuk
mendapatkan suatu hal yang diinginkan secara cepat. Dari permasalahan tersebut
penulis melihat adanya persamaan kebiasaan generasi saat ini dengan fenomena
sosia di Bali yaitu sebuah mitos bererong yang ada sgjak dulu dan masih ada saat
ini. Dari latar belakang permasalahan tersebut penulis ingin menggambarkan
sebuah fenomena sosial yang terjadi saat ini ke dalam sebuah skenario film yang
mengambil latar cerita keluarga. Tahapan yang digunakan dalam penulisan
skenario film fiksi “Niskala” melalui beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap
penggarapan, perancangan treatment, dan perancangan skenario. Dari tahapan
tersebut hingga dapat ditentukan identitas film. Film fiksi “Niskala” meruapakan
sebuah cerita keluarga yang menceritakan tentang kehidupan salah satu anggota
keluarga yang memelihara bererong untuk mendapatkan kekayaan dengan mudah.
Penulis merancang sebuah skenario film yang bergenre misteri mistik untuk
memberikan suasana ketegangan, rasa penasaran dan sebuah teka teki kepada
pembaca. Penulisan skenario penulis menggunakan grafik Misbach Yusa Biran
sebagal ritme untuk alur cerita dan struktur naratif untuk menjabarkan setiap
scene. Dari metode tersebut penulis menghasilkan skenario film fiksi ““Niskala”™
dengan 28 scene berduras 20 menit dan dapat menjabarkan tentang mitos
bererong yang digambarkan dengan suara langkah kaki anak kecil dan suara
tawanya dengan menggunakan sebuah misteri atau teka teki yang memberi kesan
mistis.
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Abstract
BERERONG MYTH IN “NISKALA” FICTION FILM SCREENPLAY

The rapid development of technology nowadays, not only makes easier for
people to get information but also to get what they want promptly. From these
problems the screenwriter can see the similarity between current generation’s
habits with social phenomena in Bali called bererong - which existed in the past
and still exists today. From the background of these problems, the screenwriter
wants to portray a social phenomenon that is happening right now into a
screenplay that takes the background of a family story. The writing in the fiction
film screenplay "Niskala" goes through several stages which are the preparation
stage, the development stage, treatment design, and scenario design. From these
stages, the film's identity can be determined. The fictional film "Niskala" is a
family story which tells about the life of one of the family members who keeps the
bererong to get wealth easily. The screenwriter designed a film scenario that has
a mystical mystery genre to provide an atmosphere of tension, curiosity and a
puzze to the reader. The screenwriter uses the Misbach Yusa Biran chart as
rhythm for the storyline and narrative structure to describe each scene. From this
method the writer produces a fiction film "Niskala" with 28 scenes of 20 minutes
duration and can explain about the myth of the bererong interpreted by the sound
of the children’s footsteps and the sound of his laughter by using a mystery or
puzzle that gives a mystical impression.

Keywords: Myth, Bererong, Screenplay, Film, Niskala

PENDAHULUAN (Wibowo, 2006 : 196). Daam hal ini,
untuk menyampaikan sebuah pesan

Perkembangan  teknologi  saat kepada khalayak, peran penulis naskah

ini, menjadikan generas menjadi lebih
aktif dan efektif dalam mencari sebuah
informasi, salah satunya melalui media
film.  Film juga merupakan gabungan
dari semua unsur seni yang dikemas
dalam sebuah alur cerita menarik,
ditentukan oleh pembuat film sebagai
media pengungkapan perasaan, gagasan
ataupun penyampaian pesan terkait isu
yang diambil, sehingga dengan
perkembangan teknologi yang terjadi
film dapat dijadikan media yang efektif
dalam menyampaikan sebuah informasi
terutama kepada generasi saat ini

dalam merancang sebuah cerita sangat
penting untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Menurut Lutters dalam
bukunya yang berjudul Kunci Sukses
Menulis Skenario (2004), penulis naskah
merupakan orang Yyang mempunyai
keahlian untuk menciptakan film dalam
bentuk tertulis atau pekerja kreatif yang
mampu mengembangkan sebuah ide
menjadi cerita tertulis yang proses
selanjutnya  untuk  divisualisasikan.
Penulis naskah dalam  prosesnya
mewujudkan gagasan dan juga ide, juga
harus memperhatikan tentang tujuan
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dalam cerita yang dibuat, baik dari segi
aur, penokohan, grafik, dan unsur
lainnya dalam cerita.

Penulis yang berperan sebagai
penulis naskah dalam film yang berjudul
“Niskala™” ini, terinspirasi  untuk
mengangkat tentang mitos bererong.
Mitos merupakan suatu hal yang
berhubungan dengan sebuah
kepercayaan primitif tentang kehidupan
adam gab, yang timbul dari usaha
manusia yang tidak ilmiah dan tidak
berdasarkan pada pengalaman nyata
untuk menjelaskan dunia atau alam yang
ada disekitar (Partanto, 2001 : 475).
Melihat dibeberapa kalangan masyarakat
yang masih meyakini tentang
keberadaan bererong. Pada film fiks
“Niskala”, mitos bererong digunakan
untuk  seseorang yang  sedang
menjalankan atau mengamakan ilmu
pesugihan. Bererong pada umumnya
digunakan untuk mencari kekayaan
tanpa melakukan kerja keras. Bahkan,
orang — orang terdahulu mempercayai
bahwa bererong mengambil keuntungan
orang lain atau tetangga terdekat pada
malam hari, hanya dengan melewati
tempat yang menjadi target maka
bererong akan dapat mengambil dengan
gampang kekayaan daam bentuk
apapun oleh kekuatannya (Harta, 2016 :
33).Film fiks “Niskala™ menggunakan
genre drama misteri mistik dengan gaya
penulisan skenario struktur naratif.

METODE PENCIPTAAN
Tahap Persiapan

Proses pembuatan sebuah skenario,
penulis harus melakukan beberapa
proses tahapan persigpan  untuk

memudahkan penulis untuk melanjutkan
daam penyusunan skenario  film
fiksi““Niskala”.  Tahapan persiapan
tersebut meliputi  penentuan sasaran
cerita, jenis cerita, tema cerita, ide
cerita, alur cerita, grafik cerita, setting
cerita, dan pengembangan cerita. Dari
tahapan tersebut sehingga diperoleh
yaitu :
- Sasaran Cerita
Kalangan remga (13+) hingga
dewasa.
- Jenis Cerita
Jenis cerita menggunakan genre
ceritayaitu drama misteri mistik.
- TemaCerita
Tema cerita tentang keluarga dan
keegoisan dengan latar belakang isu
yang diangkat adalah tentang mitos
bererong yang dibeberapa kalangan
masyarakat masih diyakini.
- ldeCerita
Penulis menggunakan fenomena
mitos bererong.
- Alur Cerita
Pada film “Niskala™ menggunakan
plot lurus.
- Crafik Cerita
Naskah film “Niskala”™
menggunakan grafik Misbach Y usa
Biran.
- Setting Cerita
Setting ruang atau lokasi  yang
digunakan adalah di Gianyar, Bali
dan setting waktu yang digunakan
adalah tahun 2000 untuk latar
kgadian yang terjadi. Sedangkan
untuk setting suasana, digambarkan
suasana yang penuh teka — teki dan
ketegangan.
- Pengembangan Cerita
Sebelum penulis menyusun dan
melanjutkan  menulis  skenario,
penulis terlebih dahulu melakukan
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tahap riset sebagai pengumpulan
data untuk mendukung cerita
Tahapan riset penulis melakukan
studi pustaka untuk mencari data
yang akurat, kemudian berlanjut ke
tahap wawancara dan ke tahap
observas.

Tahap Penggarapan

Setelah menentukan tahap persiapan,
berlanjut pada tahap penggarapan yaitu
menentukan unsur — unsur pendukung
pada data skenario seperti premis,
sinopsis, treatment, dan terakhir
perwujudan skenario. Selain itu, dalam
tahap penggarapan skenario penulis
menggunakan gaya penulisan naskah
struktur naratif dalam setigp adegan
yang terdapat di scenenya dan
menggunakan dialek bahasa Gianyar
untuk penulisan dialog yang akan
diucapakan oleh tokoh dalam skenario.

PENULISAN NASKAH FILM FIKS
“NISKALA” YANG BERDURASI 20
MENIT DENGAN
MENGGUNAKAN GENRE FILM
MISTERI MISTIK

Skenario film *““Niskala™ terdiri dari
28 scene yang berdurars 20 menit
menggunakan genre film misteri mistik.
Konsep penulisan naskah, penulis
menggunakan gaya struktur naratif
untuk gaya bertutur dalam penyusuan
naskah dan penulis juga menggunakan
grafik Misbach Yusa Biran untuk
menentukan irama pada aur cerita
Berikut grafik pada skenario film fiks
“Niskala™ .

Gambar3 | Grafik Scenane Fim "Mickala
Samber : Octavia, 2018

Terdapat 14 scene yang
mengandung dan terkait dengan genre
drama misteri mistik yaitu scene
opening, 01, 02, 03, 09, 12, 14, 18, 19,
20, 22, 24, 27 dan 28, tetapi dari 28
scene konflik mulai terjadi pada scene
09 hingga scene 17 dan titik puncak
konflik terjadi pada scene 18. Lalu, pada
scene 22 dan 23 merupakan bagian
klimaks, sedangkan untuk menuju
antiklimaks terdapat pada scene 24
hingga 26. Antiklimaks terjadi pada
scene 27 yang kemudian langsung pada
akhir cerita tanpa ada penurunan yaitu
berakhir pada scene 28. Penulis
menggunakan struktur naratif dalam
setiap penjabaran scene terkait dengan
genre film misteri mistik. Berikut
merupakan scene yang menjadi
penyebab atau jawban atas tingkah laku,
percakapan dan teka teki yang terjadi
dari scene opening hingga scene 21.

SCENE 22. I NT.
KAVMAR NENEK - DAY
CAST : TANTE, NENEK
DAN PUTRI

Keti ka PUTRI tiba
di kamar NENEK, PUTRI
sudah mendapati NENEK
dan TANTE berl unuran
darah di bagi an waj ah
TANTE, terlihat mata
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kanan TANTE sudah

ber cucuran dar ah
karena goresan keris,
kerudi an TANTE
ber usaha unt uk

menancapkan keris di
t ubuh  NENEK, t et api
NENEK nenahan Kkeris

t er sebut dengan
t angan kanannya
hi ngga nmengel uar kan
dar ah. PUTRI yang
mel i hat t er sebut
hanya bisa nenangis
dan berteri ak

berusaha nenghenti kan
perti kain TANTE dan
NENEK.
TANTE
ul i an keser akahan
nyai, adi kel uarga
nyi ane dadi korban ?
naskl eng ajak ilmu
nyai to
(sambi | nenggert ak
dan nmenanbah tenaga
unt uk terus nendorong
keris yang
di pegangnya)
Mereka saling menatap

dengan penuh
kebencian, lalu tiba
- tiba saja NENEK
menbi si kkan kal i mat
di dekat telingan
TANTE.
NENEK
Sube telat..

(rmenol eh ke arah neja
ritual dan tersenyum
sini s bercanpur
senang)

Kenudi an t er dengar
suara NENEK dengan
ket awanya yang ker as,

TANTE | angsung
nmenol eh ke nej a
begitu juga dengan
PUTRI yang i kut

nelihat ke arah neja
dan nelihat sel enbar

| ont ar yang
bertuliskan nama |BU
dan di sanpi ngnya
t anpak keris yang
sudah ber | unur an
darah, TANTE | angsung
terkej ut dan
nmer egangkan keris
yang di pegangnya
hi ngga kerisnya jatuh
ke lantai, kemudi an
TANTE menbal i kkan
badan berlari nmenuju
kamar | BU sanbi
nenangi s. Samnbi |
nmenangi s PUTRI  juga
berlari di bel akang
TANTE.

Scene 22 merupakan  klimaks
dari alur cerita skenario film *““Niskala”.
Pada scene 22 tante dan nenek
ditunjukkan sudah dadam keadaan
berdarah dan tante memegang keris yang
ditahan oleh nenek, ha tersebut sebagai
respon tindakan dari scene sebelumnya
yakni scene 21 ketika tante yang beradu
argumen dengan ibu Putri karena tante
tiddk menerima dan kesal akibat
kelakuan nenek yang ingin menjadikan
keluarganya sebagai tumbal. Kemudian
tante berteriak dan  menyalahkan
perbuatan nenek yang ditunjukkan pada
dialog, “ ulian keserakahan nyai, adi
keluarga nyi ane dadi korban ? naskleng
ajak ilmu nyai to” yang memilki arti
“karena keserakahan nenek, kenapa
keluargamu yang jadi korban ? persetan
dengan ilmu mu itu” dialog tersebut
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merupakan jawaban dari teka teki
permasalahan yang selama ini dialami
oleh Putri dan juga jawaban atas
kesalahpahaman Putri bahwa tante tidak
bersalah melainkan nenek. Kemudian
nenek menjawab hanya dengan 2 kata
yaitu “Sube telat..”” yang artinya “sudah
telat..” lalu disusul dengan suara tawa
nenek yang sangat berbanding terbalik
dengan karakter nenek dari awa yang
ditunjukkan sebagai karakter yang
lemah lembut dan penyayang terhadap
Putri tetapi dengan suara tawa nenek dan
senyuman licikk yang ditunjukkan
menandakan bahwa nenek merupakan
pelaku yang sebenarnya atas penyebab
kematian orang tua Putri. Kesan mistis
yang ditunjukkan pada scene 22 yakn
ketika tante yang mendengar jawaban
dari nenek dan meihat ke arah mea
ritual  yang terdapat lontar yang
tertuliskan nama dengan huruf aksara
dengan berlumuran darah yang memberi
tanda bahwa ibu sudah menjadi tumbal
dari neneknya.

SCENE 23. | NT.
KAVAR | BU - DAY

CAST : TANTE,
PUTRI, |1BU DAN PUTRI
KECI L

TANTE berl ari
memasuki kamar , dan
nel i hat | BU yang
sudah terbaring
dengan darah di bagi an
| eher nya. TANTE

| angsung menghanpi ri
dan duduk disebel ah

IBU sanbil menel uk
| BU dengan darah yang
nmengot or i t ubuhnya.
TANTE kenbal i
nenangi s hi steri

keti ka nmnelihat sebuah
keris t epat ber ada

di sampi ng | BY,
per | ahan TANTE
nmenganbi | nya dan
mel i hat ke ar ah
dinding di atas neja
rias, t ampak keris
hanya tersisa satu.
Tak ber apa | ama,

terdengar suara kaki
PUTRI yang berl ari

menghanpi ri dan
nmel i hat | BU sudah
nmeni nggal di pel ukan

TANTE. PUTRI | angsung
menangi s dan tubuhnya
| emas hingga tersinpu

dilantai, beber apa
saat kenmudi an
terdengar suara kaki
keci | j uga berl ari
menghanpi ri kamar
| BU, ternyata PUTRI
KECI L nmel i hat | BU

dengan t ubuh yang
di penuhi dar ah dan
sudah rmeni nggal dal am
pel ukan TANTE vyang
sedang nenegang keris
hi ngga PUTRI KEC! L
ber anggapan TANTE
yang menbunuh | BY,
PUTRI KECIL |[|angsung
nmenangi s histeris
ket akutan dan berl ari
mencari NENEK
PUTRI KECI L
Ni ni ..
(sambi|l berlari dan
nmenangi s)

PUTRI DEVASA yang
nmelihat itu, |angsung
berdiri unt uk
nmengej ar PUTRI KECI L
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t et api ketika PUTRI
berdiri dan nenghadap
ke ar ah | BU dan
TANTEnya, PUTRI
nel i hat bayangan
NENEK yang terpant ul
di sebuah cermn neja
rias tepat di sanping
kasur sebel ah | BU dan

TANTE ber ada.
Terlihat NENEK yang
berdiri nmenyaksi kan
nmer eka, di susul

dengan senyuman licik
dan bahagi a, PUTRI

yang mel i hat itu,
| angsung menol eh
t et api ti dak
menenukan NENEK
berdiri di sana,
hi ngga PUTRI
nmenbal i kkan badannya
kenudi an PUTRI

berlari ke arah pintu
kel uar rumah.

Tante dengan berlumuran darah di
wagjah tampak berlari dari arah kamar
nenek setelah melihat lontar yang sudah
sobek oleh keris dengan darah di megja
ritual nenek. lbu tergeletak di lantai
dalam keadaan sudah meningga dunia,
adegan ini berkaitan dengan lontar yang
tante lihat di kamar nenek. Ibu tampak
terluka di leher dan terdapat keris di
sampingnya yang mengartikan bahwa
ibu meninggal karena perbuatan nenek
di scene 22. Lalu, muncul anak kecil
yaitu penggambaran ketika Putri berusia
5 tahun, adegan ini merupakan jawaban
atas aasan Putri  hingga remga
membenci tante, karena Putri kecil
hanya melihat kegjadian setelahnya dan
beranggapan bahwa tantelah yang

membunuh ibu Putri hingga akhirnya
tante dipenjara. Putri hanya bisa
menangis tanpa bisa berbuat apapun
karena dimensi yang berbeda, lalu saat
Putri kecil berlari memanggil nenek,
Putri dewasa melihat bayangan nenek di
cermin tetapi ketika Putri  kembali
menoleh ke belakang nenek sudah tidak
ada. Ekspresi nenek ketika dibayangan
cermin  merupakan  penggambaran
karakter adi yang dimiliki oleh nenek,
dengan senyumannya yang sinis dan
licik seolah puas atas perbuatannya.
Sebagal respon dari Situasi yang dialami
oleh Putri, Putri langsung berlari ke luar
kamar untuk menggar dan mencari
keberadaan nenek.

Selain menggunakan gaya struktur
naratif , grafik Misbach Y usa Biran, dan
genre fim misteri mistik, penulis juga
menggambarkan mitos bererong dalam
skenario film fiksi “Niskala” dengan
tidak menampilkan wujud aslinya tetapi
melaui wujud lainnya yaitu dengan
berupa suara langkah kaki , suara tawa
anak kecil, dan salah satu adegan ritua
pemujaan terkait bererong, dari 28 scene
tersebut terdapat 3 scene yang
mengandung mitos bererong yakni
scene opening, scene 9 dan scene 20,
salah satu contohnya yaitu :

SCENE OPENI NG

Ruangan dengan cahaya

yang redup, tanpak PUTRI

dengan | angkah sangat
pel an dan ket akut an
hi ngga keni ngnya
nmengel uar kan keri ngat
berjalan nmencari sudut
ruangan, hi ngga PUTRI
nmel i hat sebuah cahaya
lilin dan dupa disebuah
mej a yang | engkap dengan
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beberapa canang, Ililin
mer ah, dupa, | ont ar,
buah yang tersusun rapi.

Di sana t ampak PUTRI
dengan ranbutnya yang
terurai sedang duduk
bersila di hadapan neja
sanbi | nmenej ankan
mat anya dan kedua

bi bi rnya komat kam t
seakan nenbaca nmantra.

Tak ber apa | ama
kenudi an, t erdengar
suara | angkah kaki anak
keci | dengan suara
t awanya. Suar anya
senmaki n mendekat , dan
PUTRI semaki n ket akut an
hi ngga PUTRI ti dak
berani nenol eh dan hanya
melirik ke kanan
kirinya. Suara | angkah
kaki dan t ana anak

keci | nya pun semaki n
jelas nendekati kamar ,
dan kemudi an terdengar
suar a dubr akan pintu

di bel akang PUTRI .
Spont an saj a PUTRI
nmenol eh.

Film “Niskala” diawali dengan
sebuah ruangan yang redup dan
kemunculan tokoh utama dengan
suasana yang tegang. Scene opening
terdapat suara langkah kaki anak kecil
yang sedang berlari dan disusul dengan
suara tawa anak kecil merupakan bentuk
penggambaran mitos bererong yang
digunakan dalam  skenario  film
“Niskala”. Selain digambarkan dalam
bentuk anak kecil, mitos bererong dalam
skenario digambarkan dengan taburan

beras ketika Putri sedang melakukan
ritual pemujaan.

KESIMPULAN

Skenario film fiksi “Niskala”
tentang mitos bererong bergenre drama
misteri mistik terdiri atas 28 scene
dengan scene opening dan berdurasi 20
menit dengan menggunakan gaya
struktur naratif dan grafik Misbach Y usa
Biran.
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